BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kegiatan
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dimulai
pada bulan Oktober 2014 sampai dengan November 2014
bertempat di PT. Hexpharm Jaya Laboratories adalah
penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan
kinerja produksi sebelum dan sesudah penerapan strategi
TPM pada sebuah perusahaan . Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan telah dianalisa, secara umum dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan yang signifikan
dari kinerja — Kinerja produksi sebelum diterapkan
strategi TPM dengan sesudah diterapkan strategi TPM.
TPM, kinerja — kinerja produksi seperti OEE, man hour,
delivery, produktivitas pekerja dan defect dapat menjadi
lebih baik. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
untuk semua variabel Kinerja produksi, terdapat
perbedaan kinerja - Kkinerja produksi sebelum dan
sesudah penerapan TPM. Hal ini didukung juga dengan

hasil dari tanya jawab dengan para karyawan dari level
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bottom management sampai level top management.
Strategi TPM menjadikan waktu produksi menjadi lebih
baik dan tidak sering berhenti karena masalah mesin
(operator produksi). Selain itu juga dikatakan bahwa
produktivitas dapat ditingkatkan dengan melakukan TPM
secara konsisten.

Secara umum dengan penerapan strategi TPM
yang konsisten dan benar, maka semua kinerja produksi,
Karyawan dan hasil produksi stanza, dapat menunjukkan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang belum

menerapkan strategi TPM.

5.1.1. Implikasi Manajerial

Secara kinerja produksi sebelum dan sesudah
penerapan TPM memang berbeda, yaitu dengan adanya
penerapan TPM, maka Kinerja produksi akan menjadi
lebih baik. Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat
defect memberikan implikasi dan dampak positif yang
paling besar terhadap manajemen perusahaan . strategi

TPM dapat mencegah terjadinya defect.
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5.1.2. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah segagai

berikut :

1. Mendukung pendapat dari Nakajima (1988) yang

5.2.

mengatakan bahwa TPM secara dramatis akan

meningkatkan produktivitas perusahaan.

. TPM diperlukan untuk mengatasi 6 big Losses.
. TPM dapat meminimalkan masalah produksi

dengan memaksimalkan peralatan dan
pemeliharaan produktif secara menyeluruh.

konsep TPM memberikan dampak yang positif dan
keuntungan terhadap kinerja dan produktivitas

suatu perusahaan manufaktur.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan

penelitian yang dimulai pada tanggal 1 Oktober 2014

sampai dengan 30 November 2014 bertempat di PT.

Hexpharm Jaya Laboratories adalah:

1. PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus

mempertahankan  kualitas  produk  dengan
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senantiasa melakukan continual improvement
termasuk penerapan CPOB dan TPM.

. PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus
meningkatkan kesadaran para karyawan akan
pentingnya penerapan TPM dalam segala aspek
yang berkaitan dengan proses produksi.

. PT. Hexpharm Jaya Laboratories hendaknya terus
mempertahankan dan meningkatkan sistem TPM
yang telah dijalankan.
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